
Sabtu, ramadlan akan tiba... 

 

Malam merayap, sekeliling terasa semakin senyap. Menunggu kantuk tiba, fikiran menerawang 

ke mana-mana. Tak terasa waktu berjalan cepat sekali. Seperti pedang yg menebas, semua yg 

dilalui seketika menjadi silam. Tiba-tiba kita sudah berada di pekan penghujung bulan Sya‘ban. 

Bulan ruwah mungkin lebih akrab bagi telinga kita yg dibesarkan di tlatah jawa. 

 

Terkenang para sahabat, sanak kerabat yg tahun lalu masih bersama kita menjalani hari-hari 

puasa, kini sudah tiada. Tak bisa lagi kita kirimi mereka makanan kesukaannya. Tak bisa lagi 

kita ajak buka bersama, bertarawih dan bertadarus seperti sebelumnya. Tak bisa lagi jalan 

bersama ke masjid di sepertiga malam untuk i’tikaf. Yg dapat kita lakukan untuk mereka tinggal 

doa. Semogalah dilapangkan dan diterangkan kuburnya. Semoga diberikan maghfirah oleh Alloh 

SWT. Aamiin. 

 

Ramadlan sering kita jadikan tonggak, dalam penggalan kehidupan kita. Ada kalanya ia datang 

ketika kita sedang dalam limpahan sukacita. Kadang ia datang ketika kita sedang menjalani 

berbagai cobaan yg menerpa. Tetapi ramadlan selalu saja meninggalkan jejak bahagia dengan 

berbagai episodanya. 

 

Ada satu nasihat lama yg selalu saya ingat. Tak lekang oleh panas tak lapuk oleh hujan. Isi 

nasihatnya sederhana, tapi sungguh mengena: 

“Bila engkau merasa bahwa puasa terlalu mudah bagimu, berarti ada yg salah dengan 

puasamu!”. 

“Puasa kan seharusnya medan ujian? Latihan buat diri pribadi... Untuk mengubah “ulat-diri” 

menjadi “kupu-kupu takwa”. Kalau sekedar menahan haus dan lapar, tentu gampang sekali”. Itu 

puasa anak kecil. Hanya terkait urusan perut semata. 

Saya tercenung. 

Terbayang lembaran-lembaran Al-Quran yg memanggil-manggil minta dikhatamkan. Hati yg 

bebal yg ingin dilembutkan. Pikiran kotor harus segera dijernihkan. Harta harus disucikan. 

Terbayang betapa hati harus ditata lebih seksama, hidup mesti bermaslahat, serta hal-hal baik 

yg semestinya dilakukan segera. Selayaknya ada nilai tambah dari ramadlan ke ramadlan di 

tiap-tiap tahun yg menghampiri kita. Di usia yg menjelang senja di jalan menuju “pulang” yg bisa 

kapan saja menghampiri kita. 

Dan kalimat itu terus terngiang-ngiang di telinga, berdenting berulang-ulang di hati: “Jika 

engkau merasa puasa terlalu mudah bagimu, berarti ada yg salah dengan puasamu!”. 

 

Sabtu, insya Alloh penghulu segala bulan akan tiba. Tak sampai bilangan jumlah jari kedua 

tangan kita. 

Semoga kita semua diberi umur dan kesehatan, kemampuan, kemauan serta kesempatan 

terbaik untuk mengisi bulan mulia itu dengan amalan seperti halnya dicontohkan rasul 

junjungan kita. 



Semoga ramadlan kali ini dapat mengubah kita semua menjadi pribadi yg lebih baik lagi. 

Aamiin Allahumma Aamiin. 

Mari kita sambut Ramadlan dengan iman dan ihtisaban. 


